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6.1 Kesimpulan 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Secara umum Apotek X Komputerisasi memiliki efisiensi pengelolaan 

obat yang lebih baik terhadap alur penjualan obat di apotek dibandingkan dengan 

apotek Y non komputerisasi. Perbedaan penggunaan aplikasi sistem informasi 

manajemen komputerisasi dan non komputerisasi berpengaruh pada tingkat 

kecepatan dalam pelayanan pasien sehingga apotek komputerisasi lebih cepat 

dalam proses melakukan transaksi serta pencatatan. Untuk pengelolaan obat di 

apotek, Apotek X komputerisasi mampu mengontrol persediaan perbekalan 

farmasi dengan tepat dengan melihat dari jumlah pelayanan yang dilakukan 

apotek X komputerisasi lalu dilakukannya stock opname secara berkala dengan 

menggunakan aplikasi sistem informasi manajemen sehingga mengetahui jumlah 

stok obat secara cepat dan akurat serta dapat mengetahui data obat yang akan 

kadaluarsa. 

 
6.2 Saran 

Setelah mendapatkan dari beberapa kesimpulan keseluruhan, maka dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

 
1. Untuk Apotek Y diharapkan untuk menggunakan sistem komputer pada 

proses transaksi dan juga pengelolaan sehingga memudahkan kegiatan 

dalam pengolahan data penjualan sehingga dapat menghasilkan data dan 

informasi yang lebih akurat 

2. Untuk apotek X diharapkan agar pengendalian terhadap pelaksanaan 

manajemen persediaan pengelolaan stock barang, dapat terkendalikan 

dengan lebih baik lagi, serta adanya perawatan terhadap komputer yang 

digunakan. 


